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LAMPIRAN

A. Prosedur Penelitian
Analisis Antioksidan Metode DPPH (Setiawan, 2016)

1.

a.
b.

Timbang sampel gram, larutkan menggunakan methanol 10 mL.
Ambil 1 mL larutan 1 mL larutan induk, masukkan pada tabung reaksi.
Ditambahkan 1 mL larutan DPPH 200 Mikro molar, inkubasikan pada

ruang gelap selama 30 menit.

. Encerkan hingga 5 mL menggunakan methanol.
. Buat blanko (1 ml larutan DPPH — 4 mL methanol).
. Tera pada panjang gelombang ialah 515 Nm.

Hitung aktivitas antioksidan dengan rumus berikut:

absorbansi blanko—absorbansi sampel

x 100%

Total Antioksidan (%) =

absorbansi blanko

Contoh perhitungan : A1B2

. 0,327-0,035
Total Antioksidan (%) = BT TT— 100%

=89,30 %

Analisis Gula Total, metode NelsonSomogyi (Batubara, 2018)

a.

Diambil 50 ml filtrat bebas Pb yang sudah diperlakukan seperti pada
penentuan gula reduksi dan dimasukkan dalam erlenmeyer, kemudian
ditambahkan 25 ml aquadest dan 10 ml HCI 30%.

. Dipanaskan di atas penangas air pada suhu 60-70°C selama 10 menit

kemudian didinginkan cepat-cepat sampai suhu 20°C. Dinetralkan
dengan NaOH 45%, kemudian diencerkan dalam labu takar 250 ml.

Diambil 1 ml larutan tersebut dan dimasukkan dalam tabung reaksi
yang bersih, ditambahkan 1 ml reagensia Nelson, selanjutnya
diperlakukan seperti penyiapan kurva standar. Jumlah gula total dapat
ditentukan berdasar OD larutan contoh dan kurva standar larutan

glukosa.
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d. Kadar gula total =

Faktor Pengenceran

Konsentrasi (X) x x 100 %

Berat Bahan (mg)

Contoh Perhitungan : A3B3

_ 0430 1000
= X713

=40,12 %

x 100 %

Analisis Kadar fenol Metode Chandler dan Dodds (Radianti, 2005)

Analisis kadar total fenol dengan Metode Chandler dan Dodds yang

Dimodifikasi (Radianti, 2005)

a.

Sebanyak 1 ml sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 1 ml etanol 95 % dan 5 ml air bebas ion.

Selanjutnya ditambahkan pada masing-masing sampel 0.5 ml reagen
Folin-Ciocalteu 50 % (v/v) lalu diencerkan dengan air bebas ion.
Setelah 5 menit, 1 ml Na2CO3 5 % (w/v) ditambahkan dan diencerkan
kembali dengan air bebas ion (jika terlalu pekat).

Setelah itu divorteks dan disimpan pada ruangan gelap selama 60
menit. Sampel dihomogenisasi  (divorteks) kembali, dan
absorbansinya diukur pada 730 nm.

Konsentrasi X faktor pengenceran

Kadar total fenol (mg GAE/g) =

Berat sampel (mg)

Contoh Perhitungan : A3B1

0,2633 X 1000
3914,6

Kadar total fenol (mg GAE/g) =

= 67,26 mg GAE/g

Analisis Warna (Chromameter/Hand Colorimeter)

a.
b.

Tuang sampel pada cawan hingga penuh.
Nyalakan alat Chromameter, kalibrasikan terlebih dahulu alat
Chromameter dengan kertas berwarna putih.

Lakukan pengujian pada sampel, catat hasil perolehan nilai L,a, dan b



d.

66

Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya hitunglah total

perbedaan warna menggunakan rumus:

Rumus total perbedaan warna = AE* VAL*2 + Aa*2 + Ab*2

/(L perlakuan — L kontrol)? + (a perlakuan — a kontrol)2 + (b perlakuan — b kontrol)?
L*= nilai kecerahan (0-100) semakin tinggi nilai semakin cerah

a*= kecendrungan warna merah hijau

b*= kecendrungan warna kuning-biru

Contoh Perhitungan : AB

AE * =

V(33,73 —37,57)2 + (3,85 — 1,53)2 + ((—3,27) — (—2,69))2
AE* = 4,52

Analisis pH (AOAC,1995)

a.
b.

Tuang sampel pada beker gelas

Nyalakan pH meter, Bilaslah elektroda dengan aquades, kemudian
keringkan menggunakan kertas tissue.

Cek nilai pH pada buffer pH 7

Celupkan pH meter kedalam sampel, catat pembacaan

pH meter yang tertera pada layar pH meter.
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6. Analisis Uji Organoleptik Hedonik, Aroma, Warna, dan Rasa
(Soekarto, 2000).
Nama : Hari/tanggal :
NIM : Tanda tangan :

Dalam uji ini panelis diminta mencicipi sampel dan diantara masing-
masing pencicipan sampel diharuskan mengkonsumsi air minum sebagai
penetral, kemudian panelis diminta untuk memberikan penilaian tingkat
kesukaannya terhadap aroma, warna, rasa dan kenampakan sampel dengan
menggunakan tujuh tingkat skala hedonik [dimulai dari sangat tidak suka
(=1) sampai sangat suka (=7)].

Kode
Sampel

012
345
678
910
123
456
789
210
543
876
019
321
Komentar :

Aroma Warna Rasa Kenampakan

Keterangan : 1 = Sangat tidak suka 5 = Agak suka
2 = Tidak suka 6 = Suka
3 = Agak tidak suka 7 = Sangat Suka
4 = Netral
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Penghalusan menggunakan blender

Serbuk dan pandan
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Pengujian aktivitas
antioksidan

"i"ﬂ..ihx
Pengujian kadar gula total

N

Pengujian pH
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Analisis Fenol

warna

Produk minuman herbal

Uji organoleptik




C. Perhitungan Statistik Pengamatan
a. Aktivitas Antioksidan

Tests of Between-Subjects Effects

71

Dependent Variable: Antioksidan
Type Il
Source Sum of df |Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 193.145% 8 24.143 5.895| .008
Intercept 125055.006 1] 125055.006| 30534.113] .000
Perbandingan 111.935 2 55.968 13.665| .002
jumlah daun KS
dan pandan
Penambahan 57.900 2 28.950 7.069| .014
madu
Perbandingan 23.309 4 5.827 1.423] .302
jumlah daun KS
dan pandan *
Penambahan
madu
Error 36.860 9 4.096
Total 125285.011 18
Corrected Total 230.005 17
Antioksidan

Perbandingan jumlah Subset

daun KS dan pandan N 1 2 3
Duncan?P 30:70 6| 80.2967

50:50 6 83.3533

70:30 6 86.4050

Sig. 1.000 1.000 1.000

Antioksidan
Penambahan_madu N T Subset >
Duncan®? kelengkeng 6 81.9517

randu 6 82.2200

hutan 6 85.8833

Sig. .823 1.000
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b. Total Fenol
Dependent Variable: Fenol
Source Type 111 Sum df Mean F Sig.
of Squares Square
Corrected Model 317.395% 8 39.674 44121 .020
Intercept 67544.051 1| 67544.051| 7511.864| .000
Perbandingan daun 237.972 2 118.986 13.233| .002
KS dan pandan
Penambahan madu 1.591 2 .796 .088| .916
Perbandingan daun 77.831 4 19.458 2.164| .155
KS dan pandan *
Penambahan madu
Error 80.925 9 8.992
Total 67942.370 18
Corrected Total 398.320 17
Fenol
Perbandingan daun KS Subset
dan pandan 1 2

Duncan®*®  30:70 6| 58.1350

50:50 6] 59.2800

70:30 6 66.3567

Sig. 525 1.000

Fenol
Penambahan madu N Suliset

Duncan®  hutan 6 60.9967

randu 6 61.1017

kelengkeng 6 61.6733

Sig. 707




c. Gula Total

Tests of Between-Subjects Effects

73

Dependent Variable: Gula total
Type HI
Source Sﬁn of df Mean F Sig.
Square
Squares
Corrected Model 918.938% 8 114.867| 4.403 .020
Intercept 48781.261 1| 48781.261| 1869.75 .000
7
Perbandingan daun 451.281 2 225.640| 8.649 .008
KS dan pandan
Penambahan madu 269.121 2 134.561| 5.158 .032
Perbandingan daun 198.536 4 49.6341 1.902 194
KS dan pandan *
Penambahan madu
Error 234.807 9 26.090
Total 49935.006 18
Corrected Total 1153.745 17
Gula_total
Perbandingan daun KS N Subset
dan pandan 1 2
Duncan®*®  70:30 6| 46.0083
30:70 6 51.8967 51.8967
50:50 58.2700
Sig. 077 .059
Gula_total
Subset
Penambahan madu N
1 2
Duncan*®  hutan 6 46.7150
randu 53.7233
kelengkeng 55.7367
Sig. 1.000 512
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d. pH
Dependent Variable: pH
Source Type Il Sum df Mean F Sig.
of Squares Square
Corrected Model .0842 8 011 1.531| .269
Intercept 541.315 1 541.315| 78768.505| .000
Perbandingan daun .056 2 .028 4.087| .055
KS dan pandan
Penambahan madu 012 2 .006 .838| .464
Perbandingan daun 016 4 .004 .600| .672
KS dan pandan *
Penambahan madu
Error .062 9 .007
Total 541.461 18
Corrected Total 146 17
pH
Perbandingan daun KS N Subset
dan pandan 1 2
Duncan®®  70:30 6 5.4083
50:50 6 5.5017 5.5017
30:70 6 5.5417
Sig. .083 425
pH
Subset
Penambahan madu N 1
Duncan®  hutan 6 5.4583
kelengkeng 6 5.4750
randu 6 5.5183
Sig. 261




e. Chromameter

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Cromameter
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Type Il
Source Sum of df SMean F Sig.
quare
Squares
Corrected Model 3.1498 8 .394 3.754| .033
Intercept 545.821 1 545.821 5205.454| .000
Perbandingan 137 2 .069 654 .543
jumlah daun KS dan
pandan
Penambahan madu .081 2 .041 .388| .689
Perbandingan 2.930 4 733 6.986| .008
jumlah daun KS dan
pandan*Penambaha
n madu
Error .944 9 .105
Total 549.913] 18
Corrected Total 4.093] 17
Cromameter
. Subset for alpha = 0.05
Interaksi N T > 3

Duncan? A2B1 2 4.8300

AlB2 2 5.1450 5.1450

AlB3 2 5.1950 5.1950

A3B2 2 5.2750 5.2750

A2B3 2 5.5250 5.5250 5.5250

A3B1 2 5.5950 5.5950 5.5950

A2B2 2 5.8150 5.8150

A3B3 2 5.9300 5.9300

AlB1 2 6.2500

Sig. .059 .055 .069




f. Kesukaan warna
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Warna
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Type Il
Source Sum of df Mean F Sig.
Square
Squares
Corrected Model 2302 8 .029 1.772| .206
Intercept 414.720 1 414,720 25512.509| .000
Perbandingan daun 123 2 .062 3.794| .064
KS dan pandan
Penambahan madu .082 2 .041 2.519| .135
Perbandingan daun 025 4 .006 389 .812
KS dan pandan *
Penambahan_madu
Error 146 9 .016
Total 415.097| 18
Corrected Total 377 17
g. Kesukaan Aroma
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Aroma
Type 111 Sum Mean )
Source df F Sig.
of Squares Square
Corrected Model .3042 8 .038 1.656| .23
Intercept 427.196 1| 427.196| 18587.228| .00
Perbandingan daun .033 2 017 723 .51
KS dan pandan
Penambahan madu 192 .096 4.178| .05
Perbandingan daun 079 4 .020 861 .52
KS dan pandan *
Penambahan madu
Error 207 9 .023
Total 427.708 18
Corrected Total 511 17
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Aroma
Perbandingan daun KS dan Subset
pandan 1
Duncan®®  50:50 6 4.8333
70:30 6 4.8500
30:70 4.9317
Sig. 310
Aroma
Penambahan_madu Subset
1 2
Duncan®” kelengkeng 6 4.7383
hutan 6 4.8867 4.8867
randu 6 4.9900
Sig. 124 .268
h. Kesukaan Rasa
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Rasa
Source Type 11 Sum df Mean F Sig.
of Squares Square
Corrected Model .6872 8 .086 2.251| .124
Intercept 414.240 1| 414.240| 10867.691| .000
Perbandingan daun .090 2 .045 1.182| .350
KS dan pandan
Penambahan madu .182 2 .091 2.389 147
Perbandingan daun 414 4 104 2.717 .098
KS dan pandan *
Penambahan madu
Error 343 9 .038
Total 415.270 18
Corrected Total 1.030 17




I. Kesukaan Kenampakan
Dependent Variable: Kenampakan
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Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model .638% 8 .080 6.602 .005
Intercept 444.716 1| 444.716| 36837.924 .000
Perbandingan daun .014 2 .007 .586 577
KS dan pandan
Penambahan madu .033 2 017 1.384 299
Perbandingan daun 590 4 .148 12.220 .001
KS dan pandan *
Penambahan madu
Error 109 9 012
Total 445.462 18
Corrected Total 746 17
Kenampakan
Subset for alpha = 0.05
Interaksi N
1 2 3 4

Duncan® A2B3 2 4.6500

A3B2 2 4.7500 4.7500

AlB2 2 4.9000 4.9000 4.9000

AlB1 2 4.9500 4.9500

AlB3 2 4.9650 4.9650

A2B1 2 5.0350

A3B1 2 5.0350

A3B3 2 5.1150 5.1150

A2B2 2 5.3350

Sig. .057 .100 .106 .076




Perhitungan Excel

Tabel. Data Primer aktivitas antioksidan
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Pengulangan
Perlakuan | I Jumlah Rerata
AlB1 86,98 81,96 168,94 84,47
A2B1 82,22 86,51 168,73 84,37
A3B1 77,14 78,51 155,65 77,83
AlB2 84,44 86,51 170,95 85,48
A2B2 78,10 82,54 160,64 80,32
A3B2 80,27 79,82 160,09 80,05
Al1B3 89,21 89,30 178,51 89,26
A2B3 86,35 84,40 170,75 85,38
A3B3 82,86 83,18 166,04 83,02
Jumlah 147,57 752,73 1500,30
Komputasi :
e Grand Total = 1.500,30
e FK = GT2 =1.500,30% =125.505,005
r.a.b 2.3.3
e JK Total =@ +b2+c?+ ... +n?)—FK
= (86,98% + 81,967 + 82,222 + ...+ 83,182) —
125.505,005
= 229,814
e JKBlok  =ZUrRE gy
= 4757 175275 125,505,005
— 1.125.463,358 _ 125505’005

=125.051,484 — 125.505,005

=0,084



Tabel. Total A x B aktivitas antioksidan

Bl B2 B3 YA
Al 168,94 170,95 178,51 518,40
A2 168,73 160,64 170,75 500,12
A3 155,65 160,09 166,04 481,78
>B 493,32 491,68 515,30

2 2 24... 2
o JK Perlakuan = ZWLBD7 (A1B2)7+ (A1B3)74++ (AnBm)” o

r

_ (168,94)%+ (170,95)%+ (178,51)%+--+ (166,04)2
2

—125.050,005

-FK

_250.486,043

=125.243,022 — 125.050,005
=193,917

e KA = IW° e

rxb

_ (518,40)%+ (500,12)2+ (480,78)2
2x3

FK

_750.970,543

—125.050,005

=125.616,757 — 125.050,005
= 111,752

2
e JKB :w—FK

rxa

_ 2(493,32)%+ (491,68)2+ (515,30)2
2x3

FK

_ 750.647,935

—125.050,005

=125.108 — 125.050,005
=57,995

e JKAXB = JK Perlakuan - JK A-JK B
=193,917- 111,752 — 57,995
=24,170




e JK Error

= JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=229,814 - 193,917 — 0,084
= 35,813

Tabel. Analisa keragaman aktivitas antioksidan

Sumber _ F. Tabel
Keragaman db JK RK F. Hitung =% %
A 2 111,752 | 55,876 12,482** 4,459 8,649
B 2 | 57,995 | 28,998 6,478* 4,459 8,649
AxB 4 24,17 6,043 1,350™ 3,838 7,006
Blok 1 0,084 0,084
Eror 8 | 35813 | 4,477
Total 17 | 229,814 95,477

Keterangan : * (Berpengaruh Nyata)

** (Berpengaruh Sangat Nyata)
tn (Tidak Berpengaruh Nyata)




